BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian yang semakin berkembang di Indonesia memacu
munculnya perusahaan-perusahaan baru di berbagai sektor. Tujuan perusahaan
adalah mencapai laba yang ditargetkan dan memaksimalkan nilai perusahaan
mereka. Sumber-sumber modal digunakan perusahaan untuk membiayai
operasional perusahaan sehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang serta
dapat mencapai target yang telah ditentukan. Jika perusahaan kekurangan modal
untuk operasional perusahaannya, maka salah satu jalan keluarnya adalah dengan
menjadi perusahaan go public. Dengan demikian perusahaan mudah untuk
mendapatkan tambahan modalnya dari kegiatan penjualan saham di pasar modal.

Pasar modal sejatinya sama dengan pasar pada umumnya, dimana pasar
modal merupakan tempat bertemunya antara penjual dan pembeli. Di pasar modal
diperdagangkan modal yang dibutuhkan perusahaan baik yang berupa hutang atau
ekuitas. Ekuitas tersebut merupakan hak kepemilikan perusahaan dan surat
pernyataan hutang perusahaan. Dalam pasar modal pembeli yang dimaksud adalah
individu atau organisasi yang memiliki kelebihan dana yang kemudian dilakukan
kegiatan investasi untuk menghasilkan pendapatan melalui pasar modal.
Sedangkan penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan atau emiten yang
mengalami kekurangan dalam hal pendanaan untuk biaya operasional perusahaan.
Dalam pasar modal, pembeli disebut sebagai investor, sedangkan penjual disebut
emiten.

Investor memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan dari modal yang
ia tanam. Jika investor memilih salah satu instrumen pasar modal berupa saham,
maka selain keuntungan berupa dividen dan capital gain, ia juga akan
mendapatkan keuntungan lain berupa manfaat non-financial yakni memiliki hak
suara dalam aktivitas perusahaan dan ia mendapatkan hak atas kepemilikan

perusahaan sesuai persentase modal yang ia investasikan. Dengan demikian



investor perlu melakukan analisis terlebih dahulu terhadap perusahaan sebelum ia
menanamkan modalnya guna mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan tujuan penanaman modal dapat tercapai secara maksimal.
Analisis dapat dilakukan dari informasi yang diberikan oleh perusahaan dalam
bentuk laporan keuangan perusahaan.

Menurut Hanafi dan Halim (2000:30) dalam Andriyani (2008), tujuan
pelaporan keuangan adalah bahwa pelaporan keuangan harus dapat memberikan
informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditur, dan pemakai lainnya, saat ini
maupun potensial (masa mendatang), untuk pembuatan keputusan investasi, kredit
dan investasi semacam lainnya. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
informasi akuntansi perusahaan berupa laporan keuangan sangat dapat membantu
para investor, kreditur dan pemakai lainnya untuk melihat sejauh mana
perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba perusahaan. Selain itu dengan
adanya informasi akuntansi dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan
investasi dimana tujuan utama investor, keditur dan pemakai lainnya merupakan
keuntungan dari modal yang diinvestasikan dalam perusahaan.

Agus Endro (2004) dalam Andriyani (2008), menyatakan bahwa untuk
dapat menginterpretasikan informasi akuntansi yang relevan dengan tujuan dan
kepentingan pemakainya telah dikembangkan seperangkat teknik analisis yang
didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan. Analisis rasio keuangan
merupakan salah satu teknik populer yang diaplikasikan dalam praktek bisnis.
Warsidi (2000) dalam Andriyani (2008), berpendapat bahwa analisis rasio
keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan
berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan
perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan
membantu menggambarkan tren pola perubahan tersebut, untuk kemudian
menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang
bersangkutan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa analisis rasio keuangan
yang menggunakan dasar atas data dan kondisi di masa lalu dapat digunakan

dalam menilai risiko dan peluang yang akan didapatkan di masa mendatang.



Untuk mengukur dan mengetahui kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dilakukan analisis rasio profitabilitas. Salah satu rasio profitabilitas yang
dapat digunakan adalah Net Profit Margin (NPM). Riyanto (1995) dalam
Alamsyah (2013), menyatakan Net Profit Margin (NPM) yaitu perbandingan
antara laba bersih dengan penjualan neto yang merupakan kemampuan dari setiap
penjualan untuk menghasilkan keuntungan neto. Riyanto (1995) dalam Alamsyah
(2013), juga menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total
penjualan bersihnya. Sedangkan menurut Alexandri (2008: 200) dalam Amalya
(2018), Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih
setelah dipotong pajak. Dengan semakin besarnya nilai Net Profit Margin (NPM),
maka pendapatan juga akan semakin meningkat.

Banyak variabel yang dapat mempengaruhi besaran Net Profit Margin
(NPM). Struktur modal menjadi salah satu variabel yang dapat mempengaruhi Net
Profit Margin (NPM). Menurut Riyanto (1995 :13) dalam Alamsyah (2013),
struktur modal adalah “pembelanjaan permanen dimana mencerminkan
perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri”. Sedangkan
Sartono (1998 : 237) dalam Alamsyah (2013), mengemukakan bahwa struktur
modal adalah “perimbangan jumlah hutang jangka pendek yang bersifat
permanen, hutang jangka panjang, saham preferen, dan saham biasa yang
dipergunakan oleh perusahaan”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa struktur
modal merupakan perimbangan antara hutang jangka panjang dan modal yang
terdiri dari saham preferen serta saham biasa dari sumber-sumber lainnya seperti
hutang jangka pendek yang digunakan untuk kegiatan pembelanjaan perusahaan.

Istilah struktur modal sangat berkaitan erat dengan penentuan
perbandingan hutang dan modal dalam penggunaanya sebagai sumber dana
perusahaan, (Santika dan Sudiyatno, 2011). Menurut Hapsari (2010) dalam
Setiawati dan Putra (2015), pemilihan dan penggunaan struktur modal yang baik

sangatlah penting, keputusan suatu pembelanjaan yang diambil manajer keuangan



harus dipertimbangkan secara cermat, baik dari segi sifat dan biaya. Penggunaan
sumber dana tersebut memiliki konsekuensi finansial yang berbeda.

Jenis variabel telah mengalami perkembangan salah satunya yakni variabel
keunikan. Variabel tersebut dapat mempengaruhi tingkat laba yang dihasilkan
perusahaan. Keunikan mempengaruhi margin serta laba perusahaan. Keunikan
tersebut merupakan variabel baru yang digunakan oleh Titman dan Wessels
(1988). Kenunikan yang dimaksud adalah produk yang dihasilkan perusahaan
memiliki fitur khusus sehingga dapat menghasilkan margin yang lebih besar, dan
tingkat laba perusahaan juga akan meningkat. Dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi siklus produk dalam menghasilkan laba, maka perusahaan tersebut akan
semakin unik dan hal ini juga berhubungan dengan laba yang akan terus
mengalami kenaikan. Dengan demikian keunikan dapat dikatakan bahwa
memiliki hubungan positif terhadap laba yang dihasilkan perusahaan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Net Profit Margin (NPM). Dengan demikian dapat
dikatakkan bahwa perusahaan perlu menghasilkan produk yang unik dengan cara
menaikkan penjualan atas produknya. Penjualan produk yang tinggi dapat
menghasilkan nilai Net Profit Margin (NPM) yang tinggi pula. Hal ini

mencerminkan tingginya laba yang dihasilkan perusahaan.

Salah satu rasio dari struktur modal adalah Debt Equity Ratio (DER). Debt
Equity Ratio (DER) adalah salah satu unsur dari /everage ratio yang digunakan
untuk mengukur besarnya hutang yang digunakan dalam pendanaan operasional
perusahaan. Debt Equity Ratio (DER) juga digunakan untuk menggambarkan
kemampuan modal sendiri dari perusahaan dalam menjamin hutangnya. Menurut
Joel G.siegel dan Jae K. Shim dalam Fahmi (2011:128) dalam Setiawan (2015),
menyatakan Debt Equity Ratio (DER) sebagai ukuran yang dipakai dalam
menganalisa laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang
tersedia untuk kreditur. Menurut Riyanto (2001:32) dalam Amalya (2018), “rasio
utang dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua utang-utangnya (baik utang jangka pendek maupun utang jangka
panjang)”. Sedangkan menurut Prastowo dan Julianty (2008:98), menyatakan

bahwa Debt Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang



disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan, dan setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan kewajiban. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Debt Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang dapat digunakan sebagai
pengukur besarnya modal sendiri untuk menjamin hutang baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang.

Menurut Amalya (2018), pembiayaan dengan utang, memiliki 3 implikasi
penting yakni :

1. Memperoleh dana melalui utang membuat pemegang saham dapat
mempertahankan pengendalian atas perusahaan dengan investasi yang
terbatas.

2. Kreditur melihat ekuitas, atau dana yang disetor pemilik, untuk memberikan
margin safety, sehingga jika pemegang saham hanya memberikan sebagian
kecil dari total pembiayaan, maka risiko perusahaan sebagian besar ada pada
kreditur.

3. Jika perusahaan memperoleh pengembalian yang lebih besar atas investasi
yang dibiayai dengan dana pinjaman dibanding pembayaran bunga, maka
pengembalian atas modal pemilik akan menjadi positif.

Akan tetapi, jika pengembalian yang diperoleh atas investasi yang dibiayai
dengan dana pinjaman lebih kecil dibandingkan dengan bunga, maka
pengembalian atas modal pemilik adalah negatif.

Menurut Robert (1997), semakin tinggi Debt Equity Ratio (DER) maka
akan menunjukkan komposisi total hutang semakin besar dibandingkan dengan
total modal sendiri, singga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap
kreditur. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat menurut Atmoko, Defung
dan Tricahyadinata (2018), bahwa semakin besar debt to equity ratio maka
semakin besar hutang sehingga akan menyebabkan semakin besar pula beban
hutang (biaya bunga) yang harus ditanggung perusahaan. Semakin besarnya beban
hutang perusahaan maka akan menurunkan laba bersih.

Debt Equity Ratio (DER) memilki hubungan negatif dengan laba

perusahaan. Kenaikan tingkat hutang akan menaikkan beban keuangan. Kenaikan



beban keuangan akan menurunkan laba bersih. Sehingga dapat disimpulkan
kenaikan hutang berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keunikan dan variabel
Debt Equity Ratio (DER) terhadap Net Profit Margin (NPM) dengan objek indeks
Kompas100 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 dan 2018.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dilakukan perumusan
masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah variabel keunikan berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM)
perusahaan yang tergabung dalam indeks Kompasl00 di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017 dan 2018?

2. Apakah variabel struktur modal berupa Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang tergabung dalam indeks
Kompas100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan 2018?

3. Apakah secara simultan keunikan dan Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang tergabung dalam indeks
Kompas100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan 2018?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi terfokus hanya pada variabel independen berupa
keunikan dan Debt Equity Ratio (DER) terhadap variabel dependen berupa Net
Profit Margin (NPM) dengan objek indeks Kompas100 di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2017 dan 2018.

1.4 Tujuan Penelitian
Mengacu pada masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut :



1.

Untuk mengetahui apakah variabel keunikan berpengaruh terhadap Net Profit
Margin (NPM) perusahaan yang tergabung dalam indeks Kompasl100 di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan 2018.

Untuk mengetahui apakah variabel struktur modal berupa Debt Equity Ratio
(DER) berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang
tergabung dalam indeks Kompas100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan
2018.

Untuk mengetahui apakah secara simultan keunikan dan Debt Equity Ratio
(DER) berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang
tergabung dalam indeks Kompas100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan
2018.

1.5 Manfaat Penulisan

Penelitian ini memiliki manfaat yakni :

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berupa bahan evaluasi
perusahaan untuk lebih memperhatikan rancangan produk baru perusahaan
agar produknya memiliki nilai lebih berupa keunikan untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan melalui penjualannya yang semakin meningkat.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan agar
pengelolaan hutang dilakukan secara tepat sehingga dapat mengasilkan laba

bersih yang tinggi atas operasional perusahaan.

2. Bagi Investor

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan bahan pertimbangan kepada
investor sebelum menanamkan modalnya dalam perusahaan, sehingga
investor dapat menentukan perusahaan yang tepat dan mendapatkan hasil
yang maksimal dari kegiatan investasi.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

penulis, mahasiswa maupun masyarakat luas mengenai analisis pengaruh



keunikan sebuah perusahaan dan struktur modal berupa Debt Equity Ratio

(DER) terhadap rasio profitabilitas Net Profit Margin (NPM).

1.6 Sistematika Penulisan

Bab I. Pendahuluan
Dalam bab ini dijabarkan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.

Bab II. Kajian Pustaka dan Teori
Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung yang digunakan
dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah, yaitu struktur kapital,
faktor-faktor yang mempengaruhi struktur kapital, struktur modal, teori-

teori struktur modal, rasio keuangan.

Bab III. Metode Penelitian
Dalam bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai objek penelitian,
sejarah singkat pasar modal, metode penelitian, jenis dan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, dan

teknik analisis data.

Bab IV. Data dan Analisis Data
Dalam bab ini menjabarkan hasil dari penelitian yang dilakukan penulis,
baik dari hasil pengambilan sampel, proses pengolahan data, dan

kemudian menganalisis data.

Bab V. Simpulan dan Saran
Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan serta
saran yang ditujukan kepada perusahaan yang tergabung dalam indeks

Kompas100 supaya dapat membantu tercapainya tujuan perusahaan yang



berhubungan dengan profitabilitas perusahaan, dan juga saran bagi
penelitian-penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil penelitian yang

lebih maksimal dan akurat.
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